
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari pembahasan di atas bahwa ada beberapa faktor terjadinya 

tindakan yang tidak menyenangkan terhadap wisatawan yang ada di kota 

Bukittinggi, adanya tindakan kriminal atau tindakan yang mengganggu individu 

maupun mengganggu ketertiban umum di jam gadang. Faktor yang 

mempengaruhi tindakan tidak menyenangkan yaitu kemikinan dan pengangguran 

sebab meningkatnya pengangguran maka meningkat juga kemiskinan, maka tidak 

terpenuhinya kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari. Kebanyakan pengamen 

dari pengangguran dan lebih memilih untuk mencari tambahan seperti dengan 

cara mengamen dan juga memaksa agar dikashani atau mengemis.  

Dari adanya pengamen di Kota Bukittinggi membuat wisatawan menjadi 

mengantisipasi terjadinya hal yang tidak di inginkan seperti pencurian, 

pemakasaan, pelecehan dan lain sebagainya. Pengamen terkadang jika 

keinginannya tidak tercapai seperti tidak diberi uang oleh wisatawan biasanya 

pengamen menjadi lebih arogan dan memaksa, maka wisatawan menjadi tidak 

nyaman dengan adanya pengamen di kota Bukittnggi. 

Walaupun Kota Bukittinggi ini kota dengan banyak objek wisatanya, namun 

tidak terlepas dari orang-orang yang memanfaatkan keadaan tersebut, salah 

satunya mencari uang dengan instan dengan cara mengamen. Bisa terlihat di 

beberapa objek wisata pengamen-pengamen yang sedang mengadu nasib. Ada 

juga beberapa pengamen yang melakukan tindakan paksaan untuk mendapatkan 

uang, dari tindakan-tidakan yang tidak mengenakan itu membuat wisatawan risih 



terhadap keberadaan pengamen yang berada di objek wisata. Kasus-kasus serupa 

sering sekali terjadi kepada wisatawan. Sesuatu yang membelatarbelakangi 

mereka memilh untuk mengamen disebabkan keadaan ekonomi, tingkat 

pendidikan yang rendah sehingga sulitnya untuk mendapatkan pekerjaan. 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasahan di atas, penulis sebagai peneliti menyarankan 

kepada pihak terkait, kepada pengamen yang berada di Kota Bukittinggi lebih 

mengutamakan kenyamanan pengunjung agar para pengunjung merasa aman 

ketika melaksanakan liburan secara perorangan maupun secara kelompok. 

Penulis juga menyarankan kepada pihak Pemkot Kota Bukittinggi untuk 

membuat program jangka panjang untuk mengedukasi pengamen-pengamen yang 

ada di sekitaran tempat wisata dan juga memberikan perhatian dan pelatihan-

pelatihan kepada mereka untuk mengurangi angka pengangguran dan juga angka 

pengamen yang ada di kota Bukittinggi. Supaya pengunjung yang hadir meresa 

tidak nyaman dan tidak aman ketika sedang berwisata di kota Bukittinggi. 

Penelitian ini baru membahas mengenai tindakan tidak menyenangkan pengamen 

terhadap wisatawan yang ada di kota Bukittinggi, diharapkan penelitian ini 

nantinya dilanjutkan oleh peneliti berikutnya karena masih banyak temuan 

menarik lainnya baik dibidang komunitas terhadap pengamen maupun bidang lain 

yang masih terkait dengan persoalan pengamen yang ada di kota wisata 

Bukittinggi. 
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